PERMULAAN

Terima kasih, Presiden Price, atas komentar baik itu.
Presiden Hugh B. Brown pernah mengatakan kepada
saya, “Adalah baik untuk mendengar hal-hal yang
baik mengenai diri Anda, sejauh Anda tidak besar
kepala.”

Empat minggu yang lalu, malam ini, saya jatuh. Saya
sudah sembubh; tetapi saya masih harus berhati-hati
untuk bergerak. Saya membawa bagi Anda kasih dan
salam dari Presiden Gordon B. Hinckley serta Presiden
Thomas S. Monson. Presiden Hinckley dalam keadaan
yang baik. Menurut pendapat saya, keadaannya sangat
baik. Tentu saja, adalah mengagumkan betapa cerdas,
kompeten, dan pandainya dia.

Saya tidak akan berbicara terlalu lama malam ini. Saya
lebih senang memberikan kepada Anda, kaum muda,
kesempatan untuk bersosialisasi dan mengimbau Anda
untuk melakukannya. Kita akan membuat pengecua-
lian khusus malam ini, dan itu adalah ketika Anda
saling mengucapkan selamat tinggal di penghujung
malam ini, Anda dapat berjabat tangan. Saya melihat
banyak remaja putri yang sangat cantik serta remaja
putra yang tampan, dan saya ingin mengatakan ke-
pada remaja putra, “Buka mata Anda!” Dan saya le-
bih lanjut akan mengatakan kepada remaja putra:
“Jika Anda bersedia melakukannya, saya akan beri-
man mengenainya.”

Saya menghargai kesempatan untuk berbicara kepa-
da Anda para mahasiswa dan pasangan Anda dalam
siaran satelit malam ini. Saya juga senang dapat me-
nyambut staf institut dan guru-guru serta para pe-
mimpin Anda, banyak yang sudah saya kenal selama
bertahun-tahun.

Saya ingin menyertakan dalam ceramah saya bagian
dari pesan Paulus kepada orang-orang Tesalonika:
“Saudara-saudara yang dikasihi Tuhan ... Allah dari
mulanya memilih kamu untuk diselamatkan dalam
Roh yang menguduskan kamu dan dalam kebenaran
yang kamu percayai” (2 Tesalonika 2:13). Di sini
Paulus berkata bahwa Anda dipilih dari mulanya.
Ada banyak permulaan. Beberapa di antara Anda se-
dang memulai karier pendidikan penting Anda. Cara
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Anda memulainya dan melakukannya adalah sangat
penting. Paulus berkata bahwa Anda dipilih untuk
diselamatkan “melalui pengudusan Roh dan dalam
kebenaran yang kamu percayai.” Marilah kita berbi-
cara lebih lanjut tentang permulaan ini.

Permulaan

Ini mungkin merupakan sebuah permulaan bagi
Anda malam ini.

Semasa remaja saya pernah mengikuti lomba lari di
SMA dan kemudian di Universitas. Kami pernah
berlatih dengan tekun untuk suatu perlombaan. Kami
berlatih lari lebih jauh daripada jarak yang akan ditem-
puh dalam pertandingan itu. Kami memerhatikan
pola makan kami. Kami mencoba berbagai cara un-
tuk mempersiapkan diri dalam lomba lari tersebut.
Dalam lari jarak dekat, start adalah sangat penting.
Kami mengatur posisi kami—dan kemudian menga-
tur kembali sebelum menempatkan kaki kami pada
tumpuan start. Kemudian kami mengambil posisi pa-
da tumpuan start, dan sekali dua kali mencobanya
untuk dapat merasakannya. Kami tahu kalau kami
tidak mengambil start dengan baik, kami tidak bisa
memenangi pertandingan itu. Rasul Paulus memberi
kita perbandingan ini sebagai peringatan: “Tidak
tahukah kamu, bahwa dalam gelanggang pertanding-
an semua peserta turut berlari, tetapi bahwa hanya
satu orang saja yang mendapat hadiah? Karena itu
larilah begitu rupa, sehingga kamu memperolehnya“
(1 Korintus 9:24). Tentu saja hadiahnya adalah kehi-
dupan kekal.

Saya belajar bahwa untuk mencapai sesuatu, bagian
yang paling sulit adalah memulainya. Seorang pu-
jangga pernah berkata, “Dia telah separuh jalan,
bila dia telah memulainya.”! Ayah saya seorang
pengacara dan hakim. Ketika saya mulai buka prak-
tik hukum, dia menasihati saya: “Pastikan bahwa
pembelaanmu akurat di awal persidangan. Jika pem-
belaan itu jelas, yang lain akan mengikuti dengan
sendirinya.”
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Permulaan Baru

Saya bersyukur untuk setiap permulaan. Setiap jam
dapat menjadi permulaan baru. Setiap hari dapat
menjadi permulaan baru. Setiap bulan dapat menjadi
permulaan baru. Setiap tahun dapat menjadi permu-
laan baru. Sesungguhnya, setiap saat dapat menjadi
kesempatan untuk perbaikan.

Dale Carnegie memberi kita nasihat bagus ini:
“Jangan takut melakukan yang terbaik bahkan un-
tuk pekerjaan yang sepele. Setiap kali Anda menye-
lesaikannya ia akan membuat Anda lebih kuat. Jika
Anda melakukan pekerjaan sepele dengan baik, pe-
kerjaan besar biasanya akan terselesaikan juga.”

Kesempatan Baru

Selama beberapa tahun belakangan ini terjadi peng-
gabungan beberapa perusahaan besar, kebangkrutan,
dan skandal publik dalam dunia bisnis. Di Amerika
Serikat ini kami mengalami kejadian mengerikan se-
perti peristiwa 11 September dan pasca kejadiannya.
Kami mengalami banjir, badai, gempa, dan malapeta-
ka dunia lainnya. Itu merupakan saat-saat penuh
kewaspadaan dan kekhawatiran. Tetapi bagi yang
cukup berani, cukup inovatif, cukup kreatif, dan cu-
kup bijaksana selalu merupakan peluang. Dari setiap
tragedi selalu ada peluang. Ketika laboratorium
Thomas Edison terbakar, dia segera mulai memba-
ngunnya kembali keesokan harinya dengan membu-
atnya lebih baik.

Di Leicester, Inggris, ada tulisan di tembok luar gereja
tua yang berisi perenungan yang luar biasa. Tulisan
itu berbunyi: “Pada 1653 ketika semua hal yang ada
di seluruh negeri ini rusak atau disalahgunakan, Sir
Robert Shirley, Baronet, menemukan gereja ini.
Pujian yang diberikan untuk orang yang memba-
ngunnya adalah hal terbaik yang terjadi di zaman
terburuk, dan yang memiliki pengharapan di zaman
yang paling kacau.”?

Kadang-kadang sewaktu kita menghadapi permulaan
baru, adalah perlu untuk mengubah atau menyesuai-
kan kembali jalan kita ketika sebuah gol atau pilihan
yang kita pikirkan tidak tersedia bagi kita. Contohnya,
Anda mungkin tidak diterima di sekolah yang selalu
Anda inginkan, atau pintu karier yang Anda cita-cita-
kan tertutup, atau seseorang yang istimewa dalam hi-
dup Anda memilih untuk menikah dengan orang lain.
Pada saat-saat seperti itu, adalah penting untuk me-
nyadari bahwa pilihan-pilihan lain tersedia bagi Anda

dan permulaan baru adalah mungkin. Sesungguhnya,
apabila satu kesempatan hilang, kesempatan lainnya
terbentang.

Beberapa remaja kita belajar mengaspal jalan di sebu-
ah perusahaan aspal besar selama beberapa tahun.
Tidak terlihat ada kesempatan menjadi pimpinan atau
pemilik perusahaan itu, maka mereka memutuskan
untuk mendirikan perusahaan mereka sendiri. Tentu
saja banyak rintangannya. Salah satunya adalah keku-
rangan modal. Mereka terpaksa meminjam uang un-
tuk mengatasi defisit anggaran operasional. Mereka
juga harus memiliki penghasilan cukup untuk mem-
bayar bunga pinjaman. Mereka meminta nasihat

dari salah seorang paman mereka yang telah menjadi
pengusaha sukses, nasihatnya begini, “Inilah saatnya.
Tidak ada lagi kesempatan yang lebih baik. Nasihat
saya untuk Anda adalah kerjakanlah.” Mereka me-
ngerjakannya, dan dengan hati-hati mengatur keter-
batasan modal mereka, akhirnya sanggup memulai
usaha itu dan berhasil pada tahun pertama.

Teman-teman muda saya, tahun 2006 dan setiap ta-
hun adalah kesempatan baru. Charles Dickens mele-
takkan landasan itu dalam bukunya A Tale of Two
Cities dengan pengantar sebagai berikut: “Ini adalah
saat terbaik, juga saat terburuk, ini adalah zaman
kebijaksanaan, juga zaman kebodohan, ini adalah
zaman kepercayaan, ini juga zaman penuh keragu-
an, ini adalah musim penuh Terang dan penuh
Kegelapan, ini adalah sumber pengharapan, juga
penuh keputusasaan, kita memiliki segalanya, kita
juga tidak memiliki segalanya.

Keberanian untuk Berubah

Tidak ada yang statis. Semua berubah. Kita perlu
keberanian untuk membuat perubahan yang perlu
dalam hidup kita. Seorang filsuf, Bruce Barton, me-
nyarankan: “Aksi dan reaksi, pasang dan surut, men-
coba dan salah, berubah—inilah ritme kehidupan.
Takut lahir dari terlalu percaya diri, visi yang lebih
jelas dan pengharapan baru lahir dari rasa takut kita.
Dan kemajuan lahir dari pengharapan.”3

Mereka yang mampu beradaptasi, yang tidak kaku,
yang sanggup berubah, yang sanggup memperbaiki
diri adalah yang memiliki kesempatan besar. Kadang-
kadang kita perlu memiliki kekuatan untuk melawan
ketakutan kita. Ini membutuhkan keberanian.

Nehru, pemimpin besar bangsa India, berkata:
“Segala yang hidup di dunia ini tidak ada yang tidak
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berubah. Alam selalu berubah hari demi hari, menit
demi menit, hanya yang matilah yang berhenti tum-
buh dan tidak berubah. Air bersih mengalir terus,
dan jika Anda menghentikannya, air itu menjadi ber-
bau. Demikian pula dengan kehidupan pria [dan wa-
nita] serta kehidupan bangsa.”*

Permulaan Rohani yang Baru

Karena roh adalah unsur terpenting dari semua ke-
giatan manusia, adalah sangat penting agar kita se-
ring dan secara teratur memiliki pembaruan rohani.
Pembaruan ini harus terjadi setiap minggu Kketika ki-
ta mengambil sakramen. Setiap minggu memberi Ki-
ta kesempatan baru untuk memperbaiki diri, belajar,
dan mencari teman baru. Mungkin kita mempero-
leh manfaat dari tantangan baru melakukan peker-
jaan misi di antara teman-teman dan sesama. Setiap
hari memberi kita kesempatan baru untuk mempel-
ajari tulisan suci.

Izinkan saya menyarankan enam permulaan, terutama
melakukan sesuatu yang akan membersihkan saluran
“air hidup” sehari-hari kita sehingga mendapatkan
kembali sumbernya, yaitu Juruselamat Sendiri.

1. Miliki komunikasi setiap hari yang melibatkan doa.
Doa yang sungguh-sungguh dan tulus adalah komu-
nikasi dua arah yang akan banyak gunanya untuk
mengalirkan Roh-Nya seperti air yang menyembuh-
kan untuk membantu mengatasi pencobaan, keseng-
saraan, dan kesakitan yang kita semua hadapi. Apa
kualitas doa pribadi kita kalau hanya Dia yang men-
dengarkannya? Ketika kita berdoa, kita hendaknya
memikirkan tentang Dia seolah-olah Dia dekat de-
ngan kita; penuh pengetahuan, pemahaman, kasih,
dan belas kasihan; inti kuasa; dan memiliki pengha-
rapan besar dari kita masing-masing.

2. Berikan pelayanan yang tidak mementingkan diri
setiap hari kepada sesama. Para pengikut Kristus yang
ilahi harus dihakimi menurut tindakan mereka dari-
pada sekadar pengakuan tentang apa yang dipercaya-
inya. Ukuran sejati pelayanan seseorang terdapat
dalam Matius: “Aku berkata kepadamu, sesungguh-
nya segala sesuatu yang kamu lakukan untuk salah
seorang dari saudara-Ku yang paling hina ini ..., ka-
mu telah melakukannya untuk Aku” (Matius 25:40).
Mereka yang memikirkan orang lain melebihi mereka
memikirkan diri sendiri, dan melakukan pelayanan
kasih selalu menjadi orang yang paling bahagia.
Sesungguhnya, seperti yang pernah dikatakan seo-
rang pujangga, “Orang yang hidup sendirian dan
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untuk dirinya saja cenderung dirusak oleh teman-
temannya.”>

3. Usahakan setiap hari untuk meningkatkan kepatuhan
dan kesempurnaan di dalam kehidupan kita. Ini berarti
kita harus berusaha secara sadar setiap hari untuk
mematuhi perintah-perintah Allah. Ini berarti menja-
ga pikiran dan tindakan kita dan “berusaha menjadi
seperti Yesus” setiap hari, seperti yang dinyatakan la-
gu Pratama.®Karena Kurban Tebusan Yesus yang sem-
purna, orang yang benar dapat menjadi sempurna
(lihat A&P 76:69). Seperti nasihat Yesus Sendiri:
“Harus menjadi orang yang bagaimanakah kamu ini?
Jadilah seperti Aku“ (3 Nefi 27:27).

4. Berikan pengakuan setiap hari akan keilahian-Nya.
Guna memiliki hubungan pribadi dengan Dia setiap
hari, kita harus menjadi pengikut-Nya dan mengakui
pentingnya Dia dalam hidup kita. Seperti peringatan
Raja Benyamin, “Karena bagaimanakah seseorang
akan mengenal majikannya yang tidak pernah dila-
yaninya, dan yang asing baginya, dan jauh dari pikir-
an dan niat hatinya?” (Mosia 5:13).

5. Terlibatlah dalam pembelajaran tulisan suci setiap ha-
ri. Kebiasaan ini menuntut perencanaan dan disiplin,
tetapi mempelajari tulisan suci setiap hari akan mem-
perkuat iman kita dan membantu kita membuat Injil
hidup dalam diri kita. Presiden Spencer W. Kimball
pernah berkata: “Saya sadar bahwa ketika saya agak
renggang dengan keilahian dan ketika merasa tidak
ada telinga ilahi yang sedang mendengarkan dan ti-
dak ada suara ilahi yang sedang berbicara, saya mera-
sa sangat jauh. Jika saya mempelajari tulisan suci,
jarak itu diperpendek dan kerohanian pun kembali.””

6. Lakukan sesuatu. Televisi membuat Kita menjadi
bangsa penonton. Pertandingan atletik terbaik dunia
muncul di rumah kita secara cuma-cuma. Musik ter-
baik disiarkan secara terbuka di stasiun radio untuk
kita. Kita bisa mendengarkan permainan biola Itzak
Perlman. Kita dapat mendengarkan penyanyi tenor
hebat Pavarotti, menyanyikan lagu kesukaan Caruso:
“Torna Surriento,” “La Donna e Mobile,” “Questa
Quella,” dan menontonnya bernyanyi di panggung.
Meskipun demikian, menjadi penonton hanya memer-
lukan sedikit usaha di pihak kita. Seperti kata Rasul
Yakobus, kita perlu menjadi “pelaku firman, dan bu-
kan sekadar pendengar” (Yakobus 1:22).

Saya khawatir kita telah menjadi sebuah generasi yang
suka mengkritik. Saya cenderung lebih senang mem-
bantu mereka yang melakukan kesalahan daripada

© 2006 oleh Intellectual Reserve, Inc. Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang. Dicetak di Indonesia. Persetujuan bahasa Inggris: 6/05. Persetujuan terjemahan: 6/05. 00940 299



Api Unggun CES untuk Remaja Dewasa ¢ 7 Mei 2006 ¢ Presiden James E. Faust

yang sama sekali tidak berusaha. Theodore Roosevelt
pernah mengatakan tentang kritik dan pelaku aktif:
“Bukan kritik yang penting; bukan orang yang me-
nunjukkan bagaimana orang kuat itu jatuh, atau di
mana orang yang berprestasi itu dapat melakukannya
lebih baik. Yang berjasa adalah orang yang benar-be-
nar ada dalam arena, yang wajahnya kotor oleh debu
dan keringat serta darah; yang berjuang dengan ga-
gah; yang melakukan kesalahan, dan yang gagal ber-
kali-kali, sebab tidak ada usaha tanpa kesalahan dan
kegagalan; tetapi yang benar-benar melakukannya;
yang memiliki semangat besar, pengabdian hebat,
yang menggunakan waktunya untuk tujuan mulia;
yang demi prestasi besar berani menghadapi kegagal-
an terburuk, dan jika gagal pun dia gagal dalam per-
juangan, sehingga dia tidak dikenang di antara
orang-orang yang terlalu takut berusaha yang tidak
pernah mengenal kemenangan maupun kekalahan!”8

Seumur hidup saya mencari nafkah di arena dimana
saya benar-benar menghadapi banyak masalah. Saya
telah belajar dari pengalaman bahwa hidup itu lebih
penuh dan kaya dan lebih baik bagi mereka yang
tidak takut membuat langkah awal. Menurut saya
orang genius itu jarang, pahala terbesar kehidupan
datang kepada mereka yang mempersiapkan diri de-
ngan hati-hati. Persiapan dan keteguhan lebih ber-
harga daripada kehebatan. Herbert George Wells
membuat pernyataan, “Masa lampau hanyalah awal
dari sebuah permulaan, dan yang terjadi sekarang
dan yang sedang terjadi hingga sekarang hanyalah
rembang petang.”?

Beberapa tahun lalu saya menghadiri konferensi
wilayah. Sebelum pertemuan-pertemuan lain dimu-
lai, saya mengadakan rapat pribadi dengan presiden
wilayah, yang ingin membahas sebuah masalah

yang dihadapinya dengan seorang dewan tingginya.
Sekitar 10 tahun lalu dewan tinggi ini melakukan do-
sa serius, hukumannya seharusnya dia dikeluarkan
dari keanggotaan. Dewan tinggi itu tidak pernah
membuat pengakuan. Dia telah berusaha memperba-
iki kesalahannya dengan semua kemampuannya dan
hidup sedemikian rupa agar masih tetap menikmati
berkat-berkat Gereja, kecuali mengakui dosanya dan
bersedia menerima hukuman sesuai perbuatannya.
Presiden wilayah itu tidak mengetahui pelanggaran
yang dilakukan dewan tingginya, tetapi dari orang la-
in yang memberitahunya dan memintanya berjanji
untuk merahasiakannya. Presiden wilayah itu merasa
berkewajiban menghormati rahasia tersebut.

Dalam pertemuan umum dimana dewan tinggi itu
hadir, presiden wilayah itu berceramah tentang
pertobatan. Dia benar-benar mengarahkan cera-
mahnya kepada satu orang—dewan tinggi itu—
dengan harapan dan dorongan agar dia menghadap
secara sukarela, mengakui dosanya, dan memulai
jalan pertobatan.

Hati saya pedih terhadap dewan tinggi itu sebab se-
andainya dia menghadap saat kejadian itu baru ter-
jadi, maka sekarang mungkin dia telah menuntaskan
masalahnya. Dia dapat memulai sebuah awal baru.
Tetapi tanpa pengakuan dan kesediaan menerima
hukuman, tidak mungkin ada permulaan baru.
Memang pertobatan adalah salah satu asas besar
Injil. Tidak ada seorang pun yang sempurna, dan ki-
ta semua perlu memantfaatkan asas ini dari waktu ke
waktu. Bagi siapa pun yang terlibat pelanggaran seri-
us, pertobatan adalah asas penyelamatan. Semakin
jauh kita salah jalur, makin sulit kita kembali dan
berada di jalur yang benar.

Saya ingin menyatakan penghargaan saya untuk asas
penebusan Injil Yesus Kristus yang manis itu. Asas
yang diajarkan Yesus itu tersedia bagi kita semua.
Kalau kita menjalankan asas ini, kita akan memiliki
kesaksian yang pasti akan pekerjaan kudus-Nya. Saya
percaya, sebagaimana Paulus berkata, kamu adalah
yang dikasihi Tuhan, sebab Allah dari mulanya telah
memilih kamu untuk diselamatkan (lihat 2 Tesalonika
2:13). Seperti yang diajarkan Alma, kita memiliki
panggilan kudus “yang telah disiapkan sejak dunia
dijadikan” (lihat Alma 13:5). Ini termasuk pelayanan
misionaris, peran sebagai ibu, peran sebagai ayah, dan
pelayanan di Gereja.

Sekarang adalah kesempatan istimewa saya untuk
memberi Anda berkat dan kesaksian saya. Saya melaku-
kan semuanya ini sebagai seorang saksi khusus, yang
menyampaikan kepada Anda dengan seluruh keyakin-
an saya bahwa Yesus adalah Kristus dan Juruselamat
dunia dan Juruselamat kita, dan kepala Gereja ini. Saya
tahu bahwa Dia dekat dengan kepemimpinan Gereja
ini. Saya tahu bahwa Roh-Nya tersedia bagi kita semua
secara pribadi dan dalam panggilan kita. Dia hidup.
Tidak perlu diragukan lagi. Saya dapat bersaksi dengan
keyakinan dan kepastian yang sama seperti saudara le-
laki Yared. Ketika dia melihat jari Allah, itu tertulis, dia
tidak perlu percaya lagi, karena dia telah mengetahui-
nya (lihat Eter 3:6, 19).
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Saya tahu, dan saya bersaksi dalam kata-kata Petrus.
Ketika beberapa Orang Suci mulai berguguran dan
Juruselamat khawatir dan berkata kepada Dua Belas
Rasul-Nya, “Apakah kamu mau pergi juga?” Jawab
Petrus: “Kepada siapakah kami akan pergi? Perkataan-
Mu adalah perkataan hidup yang kekal; dan kami te-
lah percaya dan tahu, bahwa Engkau adalah Yang
Kudus dari Allah” (Yohanes 6:67-69). Dengan dan
melalui wewenang yang sama, saya bersaksi mengenai
keilahian-Nya dan keberadaan-Nya. Saya mengetahui-
nya dengan pasti melebihi pengetahuan yang datang
melalui indra penglihatan kita, karena kesaksian ini
diberikan kepada kita melalui Roh untuk mengetahui
dengan kepastian yang lebih besar daripada melalui
indra jasmani Kita.

Saya ingin memberi Anda masing-masing berkat ke-
rasulan, Anda kaum remaja yang hebat, Anda adalah
umat perjanjian, dan saya memohon agar Anda
mempersiapkan diri untuk masa depan yang hebat,
semoga Anda tetap dekat dengan asas kebenaran,
dan semoga Anda dibimbing Roh Kudus dengan janji
bahwa melalui kuasa Roh Kudus itu Anda akan me-
ngetahui segala kebenaran. Adakah janji yang lebih
besar daripada itu—untuk menikmati penemanan
Roh Kudus? Saya memberi Anda berkat itu dan me-
mohon semoga Bapa Surgawi menjaga Anda dalam
setiap langkah Anda dan membimbing Anda di jalan
kebenaran, sehingga Anda menjadi bijaksana mele-
bihi usia Anda, dan semoga Anda peka terhadap
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masa depan Anda dan janji-janji besar Anda. Saya
tinggalkan kesaksian ini kepada Anda dan memberi-
kan berkat ini kepada Anda dalam nama Tuhan,
Yesus Kristus, amin.
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